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Abstrak
 

Pasar modal merupakan alternatif tempat investasi yang menguntungkan disamping pasar

uang, obligasi, emas, tanah dan lain-lain. Pasar modal menarik untuk dianalisis karena

instrumen pasar modal yaitu harga saham sering berfluktuasl sehingga merupakan sarana yang tepat bagi

investor untuk meraih keuntungan sebesar-besarnya.

<br><br>

Salah satu kunci sukses dari investasi dalam saham di pasar modal adalah pengetahuan

tentang pasar saham, trend dan tindakan yang tepat untuk memanfaatkan momentum pasar saham. Untuk

mencapai tujuan tersebut, investor memerlukan sistem atau metode. yang cocok untuk menganalisis harga

saham secara menyeluruh. Dalam analisis saham terdapat dua pendekatan, yaitu analisis fundamental dan

analisis teknikal. Masing-masing pendekatan mempunyai cara yang berbeda dan kelebihan yang dapat

digunakan dalam seleksi saham. Analisis fundamental menggunakan top down analysis, yaitu analisis

makroekonomi, industri dan keadaan keuangan perusahaan. Dasar analisisnya adalah keadaan keuangan

perusahaan tahun-tahun yang lampau dan proyeksinya yang meliputi forecast earnings, deviden dan sales

growth. Analisis teknikal sebaliknya, hanya memperhatikan trend harga dengan memprediksikan harga

saham yang akan datang dalam bentuk charting dan indikator saham yang terjadi. Analisis teknikal, selain

digunakan dalam analisis saham, dapat juga dipakai pada analisis obligasi, pasar komoditi, pasar uang dan

pasar derivatif.

<br><br>

Dalam karya akhir ini dibahas metode analisis teknikal. Model analisis yang dipakai

adalah model simple moving average, relative strength index dan candlestick. Ketiga model ini dipakai

karena dapat mewakili analisis teknikal secara umum yang meliputi charting, indikator dan oscillator.

Masalahnya adalah manakah dari ketiga model tersebut atau kombinasi dari model-model tersebut yang

paling efektif digunakan investor sebagai model pemilihan saham untuk investasinya.
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